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ABSTRAK

Revi Hidayat (2011) : Prioritas Pengembangan Akses Nagari-Nagari di
Kecamatan Bayang Utara untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Tingkat Aksesibilitas
nagari-nagari di Kecamatan Bayang Utara (2) Pengaruh tingkat aksesibilitas untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (3) Prioritas Pengembangan Aksesibilitas
di Kecamatan Bayang Utara.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan
metoda analisis data sekunder dengan teknik skoring dan metode IRAP untuk data
primer. Wilayah penelitian meliputi seluruh nagari-nagari yang ada di Kecamatan
Bayang Utara. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
menggunakan kuisioner untuk data primer, dan pencatatan untuk data sekunder.

Penelitian ini menemukan : (1) Tingkat aksesibilitas nagari-nagari di
Kecamatan Bayang Utara terdiri dari tingkat aksesibilitas tinggi yaitu nagari
Puluik-Puluik,  tingkat aksesibilitas menengah yaitu nagari Koto Ranah dan
nagari Muaro Aia serta tingkat aksesibilitas rendah yaitu nagari Pancuang Taba.
(2) Pengaruh tingkat aksesibilitas terhadap kesejahteraan masyarakat : (a)
pengaruh tingkat aksesibilitas terhadap pendapatan yang dilihat dari harga jual,
yaitu sama masing-masing nagari baik nagari yang tingkat aksesibilitas rendah,
menengah dan tinggi. (b) Tingkat pendidikan masyarakat rendah, dilihat dari
jauhnya jarak sekolah menengah pada nagari yang berakses rendah menengah dan
tinggi, selain itu daya tampung sekolah menengah tidak mencukupi untuk
penduduk usia sekolah menengah. (c) Tingkat kesadaran masyarakat akan
kesehatan tinggi karena kunjungan masyarakat berobat ke puskesmas yang tinggi,
sehingga kesehatan masyarakat tinggi walaupun biaya transportasi yang
dikeluarkan mabhal. (3), Prioritas pengembangan aksesibilitas di Kecamatan
Bayang Utara yaitu kenagarian Puluik-Puluik yang memiliki nilai manfaat
prioritas aksesibilitas rendah, perlu ditingkatkan fungsional sarana dan prasarana
transportasi dan akses ke pelayanan publik. Untuk kenagarian Muaro Aia yang
memiliki nilai manfaat prioritas aksesibiltas menengah maka prioritas
pengembangan aksesibilitasnya adalah peningkatan fungsional sarana dan
prasarana transportasi serta akses ke pelayan publik. Sedangkan untuk kenagarian
Koto Ranah dan Pancuang Taba yang memiliki nilai manfaat prioritas
aksesibilitas rendah, maka prioritas pengembangan aksesibilitasnya adalah
peningkatan operasional dan fungsional sarana dan prasarana transportasi serta
akses ke pelayanan publik, khususnya pengadaan pasar mingguan di Kenagarian
Koto Ranah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah yaitu : “Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.”

Diberlakukan otonomi daerah di Indonesia, yang mengharuskan
pemerintah daerah untuk menata dan memajukan daerahnya dengan caranya
sendiri tanpa campur tangan dari pemerintah pusat khususnya bidang ekonomi,
merupakan konsekuensi pemberlakuan otonomi daerah. Peningkatan pendapatan
daerah merupakan salah satu sektor penting untuk mempercepat penyelenggaraan
roda perekonomian daerah dan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Bertitik tolak dari kerangka tersebut, penggalian dan pengembangan atas sumber-
sumber pendapatan daerah perlu diupayakan dengan mempertimbangkan potensi
yang dimiliki.

Pada tahun 2000 sampai 2003 dilaksanakan kegiatan Pengembangan
Prasarana Perdesaan (P2D) melalui loan JBIC IP-506. Salah satu prasarana yang
dibangun pada program Pengembangan Prasarana Perdesaan (P2D) adalah
prasarana transportasi, termasuk didalamnya adalah jalan,jembatan dan tambatan

perahu. Dengan adanya bangunan tersebut diharapkan akan berpengaruh
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terhadap perekonomian wilayah dan kesejahteraan masyarakat pengguna
(masyarakat sekitar) baik dampak secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan kata lain prasarana transportasi yang dibangun mendukung kegiatan
ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat. Dalam kaitan dengan pembangunan
perdesaan,pemerintah daerah pada umumnya cenderung masih belum
memberikan perhatian yang besar. Sebaliknya, mereka lebih mengutamakan dan
memfokuskan kepada pembangunan fisik di perkotaan (Bappenas 2008).

Kecamatan Bayang Utara termasuk dalam wilayah Kabupaten Pesisir
Selatan, dengan luas wilayah 212,21 Km? terdiri atas 4 nagari Seperti yang
diuraikan tabel dibawah ini :

Tabel 1.1. : Pembagian Wilayah dan Luas Nagari di Kecamatan

Bayang Utara

No | Kenagarian Kampung Luas Nagari (km?)
1 Puluik-Puluik Asam Kumbang 46,04
Calau
Taratak Teleng
Taratak Baru
Puluik-Puluik
Padang Pasir 56,37
Ranah Bayang
Taratak
Bayang Janiah
Limau puruik
Muaro Aia 33,09
Dilan
Pancuang Taba 76,71
Limau-Limau
Ngalau Gadang
Total 212,21
Sumber : Kecamatan Bayang Utara dalam Angka 2008

2 Koto Ranah

3 Muaro Aia

4 Pancuang Taba
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Batas wilayah Kecamatan Bayang Utara yaitu sebagai berikut :

a. sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Solok

b. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan IV Jurali,

c. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bayang,

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Koto XI Tarusan.

Jumlah penduduk Kecamatan Bayang Utara pada tahun 2009 berjumlah
8.225 jiwa. Ditinjau dari potensi sumber daya alam, Kecamatan Bayang Utara
mempunyai banyak potensi yang layak untuk dikembangkan diantaranya di
bidang pertanian, perternakan dan pariwisata. Namun demikian pengembangan
sektor tersebut perlu didukung dengan pengembangan sarana dan prasarana
transportasi yang diharapkan dapat membuka akses-akses kesentra produksi
pertanian, perternakan dan pariwisata yang ada.

Menurut Tamin (2001), sistem prasarana dan sarana transportasi
sebagai infrastruktur dasar (basic infrastructure) merupakan prasyarat bagi
terjadinya pergerakan ekonomi wilayah, dimana sistem pendukung dan
pendorong prasarana transportasi sangat berperan terhadap efisiensi dan
efektifitas kegiatan ekonomi wilayah. Kondisi sarana dan prasarana transportasi
berpengaruh pada tingkat aksesibilitas yang ada disuatu kawasan/daerah.
Banyaknya masalah kemiskinan terjadi karena rendahnya tingkat aksesibilitas
(keterhubungan) pusat-pusat desa dengan daerah-daerah lainnya yang
menyebabkan desa-desa tersebut menjadi kurang produktif dan pendapatan

masyarakat menjadi berkurang.



Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan pembangunan terutama dalam mendukung kegiatan perekonomian
masyarakat tak terkecuali di daerah perdesaan. Terutama menyediakan akses
bagi masyarakat desa untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa sehari-hari,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akses terhadap terhadap
pelayanan publik merupakan kebutuhan yang penting dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan dibangunnya sarana transportasi, kegiatan
ekonomi  masyarakat, pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam
pembangunan perdesaan pada kawasan yang mempunyai potensi ekonomi tinggi
akan lebih mudah dikembangkan. Kegiatan ekonomi masyarakat perdesaan ini
akan berkembang apabila mempunyai prasarana untuk pemasaran. Pemasaran
yang baik hanya bisa diperoleh apabila akses ke daerah tersebut baik.

Fakta yang ditemukan di lapangan diketahui bahwa perkembangan
perekonomian wilayah yang merupakan wujud dari kesejahteraan masyarakat di
Kecamatan Bayang Utara kurang berkembang. Hal ini disebabkan karena di
daerah tersebut jaringan jalannya kurang baik dan bahkan rusak berat. Wilayah
yang berada di pusat pemerintahan dan mempunyai tingkat aksesibilitas tinggi
akan cepat berkembang sedangkan daerah yang jauh dari pusat pemerintahan dan
mempunyai tingkat aksesibilitas rendah, akan mengalami kesulitan berhubungan
dengan daerah lain. Dengan demikian daerah tersebut akan mengalami kesulitan

dalam pemenuhan kebutuhan untuk daerah itu sendiri. Daerah yang mempunyai



jaringan transportasi yang baik dapat dengan mudah melakukan interaksi dengan
daerah lain sehingga potensi yang ada dapat dengan mudah dikembangkan.

Dalam perbaikan aksesibilitas yang dilakukan oleh pemerintah, kadang-
kadang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat perdesaan. Hal ini
dikarenakan dalam merencanakan kebutuhan akses masyarakat berdasarkan pada
spesifikasi standar pemerintah pusat, yang tidak merefleksikan kebutuhan yang
diinginkan oleh masyarakat, data yang digunakan cenderung berdasarkan data
sekunder yang kurang valid, yang semakin memperkuat jauhnya proses
perencanaan dari kebutuhan masyarakat perdesaan.

Pengkajian tentang aksesibilitas erat kaitannya dengan sarana dan
prasarana transportasi yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di daerah Kecamatan Bayang Utara. Dari penjelasan tersebut penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ; “ Prioritas Pengembangan
Akses Nagari-Nagari di Kecamatan Bayang Utara Untuk Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat”



B. Pentingnya Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti merasa

penting untuk melaksanakan penelitian tentang prioritas pengembangan akses
nagari-nagari di Kecamatan Bayang Utara untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, karena dilihat fakta lapangan di daerah penelitian kondisi sarana dan
prasarana transportasi kurang memadai dan tingkat kesejahteraan masyarakat
yang rendah.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan kemampuan pengetahuan dan waktu yang dimiliki maka

rumusan permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut ini :

1. Bagaimanakah tingkat aksesibilitas nagari-nagari yang ada di
Kecamatan Bayang Utara dilihat dari variabel jarak, kondisi jalan,
jumlah angkutan, waktu tunggu dan biaya angkutan?

2. Bagaimanakah pengaruh tingkat aksesibilitas terhadap kesejahteraan
masyarakat dilihat dari pendapatan, pendidikan dan kesehatan di
Kecamatan Bayang Utara?

3. Apa saja Prioritas pengembangan aksesibilitas yang perlu

dikembangkan di Kecamatan Bayang Utara.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah, kemudian dirumuskan beberapa tujuan
seperti di bawah ini :
1. Menganalisis tingkat aksesibilitas nagari-nagari yang ada di Kecamatan
Bayang Utara dilihat dari variabel jarak, kondisi jalan, jumlah angkutan,
waktu tunggu dan biaya angkutan.
2. Menganalis pengaruh kondisi akses terhadap kesejahteraan masyarakat
dilihat dari pendapatan, pendidikan dan kesehatan di Kecamatan
Bayang Utara
3. Menganalisis dan mengidentifikasi prioritas pengembangan akses
nagari-nagari di Kecamatan Bayang Utara.
E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan
diatas, maka penelitian ini diharapkan berguna sebagai :
1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Geografi di Fakultas Ilmu-l1lmu Sosial UNP
2. Sebagai informasi ilmiah bagi dinas terkait untuk menumbuh
kembangkan pembangunan daerah
3. Sebagai bahan referensi dan literatur untuk kegiatan-kegiatan penelitian

selanjutnya.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Kajian Teori

1. Aksesibilitas

Menurut Black (1981) dalam Miro, aksesibilitas adalah mudahnya suatu
lokasi dihubungkan, dengan lokasi lainnya lewat jaringan transportasi yang ada,
berupa prasarana jalan dan alat angkut yang bergerak di atasnya. Dengan
perkataan lain suatu ukuran kemudahan atau kenyamanan mengenai cara lokasi
tata guna lahan yang saling berpencar dapat berinteraksi atau berhubungan satu
sama lain. Pernyataan mudah atau sulitnya merupakan suatu hal yang sangat
subyektif karena mudah bagi seseorang belum tentu mudah bagi orang lain,
begitu pula dengan pernyataan sulit (Miro, 2004: 18). Aksesibilitas adalah
ukuran dari kemudahan (waktu, biaya atau usaha) dalam melakukan perpindahan
antara tempat-tempat atau kawasan dari sebuah sistem ( Magribi, 1999: 74).

Salah satu variabel yang bisa menyatakan apakah ukuran tingkat
kemudahan pencapaian suatu tata guna lahan dikatakan tinggi atau rendah adalah
jarak fisik. Jarak yang jauh secara fisik maka dapat dikatakan aksesnya rendah.
Sebaliknya jika jaraknya berdekatan maka dapat dikatakan aksesnya tinggi. Akan
tetapi, faktor jarak ini tidak sendirian digunakan untuk mengukur tinggi

rendahnya tingkat aksesibilitas (Miro, 2004: 19)



Menurut Tamin, Ofyar Z, faktor jarak tidak dapat diandalkan karena pada
kenyataannya bisa terjadi antara wilayah yang berdekatan tidak dapat dikatakan
tinggi aksesnya apabila antara dua wilayah tersebut tidak terdapat prasarana
jaringan transportasi yang menghubungkan. Demikian sebaliknya dua wilayah
yang jaraknya berjauhan tidak bisa disebut rendah tingkat aksesnya, kalau antara
dua wilayah itu terdapat prasarana jaringan jalan dan pelayanan armada angkutan
yang cukup memadai (Miro, 2004: 19)

Faktor lain di luar jarak yang menentukan tinggi rendahnya tingkat akses
adalah pola pengaturan tata guna lahan. Keberagaman pola pengaturan fasilitas
umum antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Keberagaman pola
pengaturan fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokasi fasilitas umum
secara geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya. Kondisi ini
membuat penyebaran lahan dalam suatu wilayah menjadi tidak merata
(heterogen) dan faktor jarak bukan satu-satunya elemen yang menentukan tinggi
rendahnya tingkat akses (Miro, 2004: 19).

Kemudahan dalam aksesibilitas dapat menyangkut dampak berbagai
kegiatan, seperti mudahnya faktor-faktor produksi didapatkan, mudahnya
informasi menyebar, atau mudahnya penduduk bergerak (mobilisasi tinggi).

Akses atau kemudahan tersebut dipengaruhi oleh dua hal:
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a. Tata guna lahan, yaitu bagaimana penataan ruang (adanya jarak yang

ditimbulkan oleh land use).

b. Fasilitas transportasi, dimana melayani apakah aksesibilitas tersebut

sangat baik/sangat jelek.

Salah satu faktor yang bisa menyatakan apakah ukuran tingkat
kemudahan pencapaian suatu tata guna lahan dikatakan tinggi atau rendah adalah
jarak fisik dua tata guna lahan (Miro, 2002:19). Kalau kedua tata guna lahan
mempunyai jarak yang berjauhan secara fisik, maka aksesnya dikatakan rendah.
Demikian juga sebaliknya. Akan tetapi faktor jarak tidak dapat sendirian saja
digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya akses dua tata guna lahan. Faktor
jarak tidak dapat diandalkan (Tamin, Ofyar Z. 2000), karena pada kenyataanya
bisa terjadi bahwa dua zona yang jaraknya berdekatan, tidak dapat dikatakan
tinggi tingkat aksesnya apabila antara zona yang satu dengan yang lainnya tidak
terdapat jaringan transportasi yang menghubungkannya. Demikian pula
sebaliknya dua zona yang berjauhanpun tidak dapat dikatakan tingkat aksesnya
rendah kalau antar kedua zona tersebut terdapat jaringan prasana jalan dan
pelayanan armada angkutan yang cukup memadai.

Lebih lanjut Miro, (2002:20) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya aksessibilitas tidak hanya jarak, seperti yang
telah digambarkan diatas. Maka faktor-faktor lain diluar jarak perlu Kkita
pertimbangkan dalam menentukan tinggi rendahnya aksesebilitas. Faktor-faktor

lain tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Faktor waktu tempuh

b. Faktor biaya/ongkos

c. Faktor intensitas (kepadatan) tata guna lahan
d. Faktor orang yang melakukan perjalanan

Lebih lanjut Tarigan (2006:78) menyatakan bahwa tingkat aksesibilitas
dipengaruhi oleh:
a. Jarak

Pengertian jarak erat kaitannya dengan lokasi relatif. Karena nilai suatu
objek ditinjau dari lokasi relatifnya ditentukan oleh jaraknya terhadap objek atau
objek lain yang mempunyai hubungan fungsioanal. Jarak mempunyai tiga
dimensi ukuran, pertama jarak geometrik dengan satuan ukuran kilometer, mil,
yard, dan lain-lainnya. Kedua jarak diukur dari segi dimensi waktu, yaitu menit,
jam, hari, minggu, bulan, dan sebagainya. Ketiga, jarak diukurdari dimensi
ekonomi, yaitu biaya yang diperlukan unuk memindahkan barang persekutuan,
volume, atau berat.

Demikian pula pemindahan orang dari suatu tempat ketempat lain. Jarak
dari segi dimensi waktumaupun ekonomi dapat berubah dengan perbaikan
prasaranatransportasi, misalnya peningkaan kualias jalan atau pembuatan jalan
tembus serta munculnya alat-alat angkutan baru seperti bus, truk, col dan
sebagainya. Penurunan jarak, waktu serta ekonomi (ongkos) secara lansung

menaikan nilai lokasi relatif dari objek aau tempat-tempat yang bersangkutan
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Selain tiga dimensi ukuran jarak tesebut diatas jarak dapat pula diukur
dari dimensi sosial maupun psikologi, namun yang mempunyai arti penting
dalam kehidupan sehari-hari adalah keiga dimensi tersebut. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pengukuran tingkat kemudahan/ aksesibilitas secara grafis ukuran
Hansen dalam (Tanjung 2004:24-25) sebagai berikut:

Tabel 11.1 . Klasifikasi Tingkat Aksesibilitas

Jarak
Kondisi Dekat faun
Prasarana
Sangat Baik Askesibilitas Tinggi | Aksesibilitas Menengah
Sangat Jelek Aksesibilitas Aksesibilitas Rendah
Menengah

Sumber: Black 1981:24

Tabel diatas memperlihatkan bahwa apabila tata guna lahan saling
berdekatan dan hubungan transportasi antar tata guna lahan tersebut mempunyai
kondisi baik, maka akses tinggi. Sebaliknya jika aktifitas tersebut saling terpisah
dan hubungan transportasinya jelek., maka akses akan rendah. Beberapa
kombinasi diantaranya mempunyai akses menengah. Dari tabel Kklasifikasi
aksesibilitas diatas tadi sudah jelas bahwa jarak mempunyai peran yang sangat
penting. Daerah yang yang lokasinya dekat (jarak pendek) akan mempercepat
aksesibilitas ke daerah tersebut. Sebaliknya daerah yang jauh (jaraknya panjang)
maka akan memperlambat aksesibilitas ke daerah tersebut. Atau dengan kata lain
jarak yang jauh relatif memperkecil aksesibilitas, dan jarak yang dekat relatif

memperbesar aksesibilitas.
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Kondisi prasarana perhubungan (Jalan)

Dalam panduan penentuan klasifikasi fungsi jalan diperkotaan (Direktorat

Bina Marga Direktorat Pembinaan Jalan Kota 1990) dikatakan jaringan jalan

merupakan satu kesatuan sistem terdiri dari sistem jaringan jalan primer dan

sistem jaringan jalan sekunder jalan terjalin dalam hubungan hirarki sebagai

berikut:

1)

2)

Sistem jaringan jalan primer

Sistem jaringan jalan primer disusun mengikuti ketentuan pengaturan
tata ruang dan struktur pengembangan wilayah tingkat nasional yang
menghubungankan simpul-simpul jasa distribusi. Jaringan jalan primer
menghubungkan secara terus-menerus koa jenjang kesatu, kota jenjang kedua,
kota jenjang ketiga, dan kota jenjang dibawahnya sampai ke persil dalam satu-
kesatuan wilayah pengembangan. Jaringan jalan primer menghubungkan kota
kesatu dengan jenjang kesatu antar satuan wilayah pengembangan.
Sistem jaringan jalan sekunder

Sistem jaringan jalan sekunder disusun mengikuti ketentuan
pengaturan tata ruang kota yang menghubungkan kawasan-kawasan yang
mempunyai fungsi primer, fungsi sekunder kesatu, fungsi sekunder kedua,

fungsi sekunder ketiga, dan seterusnya sampai keperumahan.



14

Menurut wewenang pembinaan jalan dikelompokkan menjadi jalan
nasional, jalan propinsi, jalan kabupaten, jalan kotamadya dan jalan khusus
Direktorat Jedral Bina Marga Direktorat Pembinaan Jalan Kota (1990:6)
sebagai berikut:

a) Jalan Nasional

Yang termasuk kedalam jalan nasional adalah jalan arteri
primer dan jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota
propinsi, dan jalan lainnya yang mempunyai nilai strategis terhadap
kepentingan nasional. Penetapan status suatu jalan sebagai jalan
nasional dilakukan dengan keputusan menteri.

b) Jalan Propinsi

Yang termasuk kedalam jalan propinsi adalah sebagai berikut:

1. Jalan kolektor primer yang menhubungkan ibukota propinsi
dengan ibukota kabupaten/kotamadya.

2. Jalan kolektor primer yang menghubungkan antar ibukota
ibukota kabupaten/kotamadya.

3. Jalan lain yang mempunyai kepentingan strategis terhadap
propinsi.

4. Jalan dalam daerah khusus ibukota Jakarta yang tidak termasuk

jalan nasional.
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Penepatan status jalan sebagai jalan propinsi dilakukan
dengan keputusan menteri dalam negeri atas usulan pemerintah
daerah tingkat | yang bersangkutan, dengan memperhatikan pendapat
menteri.
c¢) Jalan Kabupaten

Yang termasuk kelompok jalan kabupaten adalah:

1. Jalan kolektor primer yang tidak termasuk kedalam jalan
nasional dan jalan propinsi.

2. Jalan lokal primer

3. Jalan sekunder dan jalan lainnya yang tidak termasuk kedalam
kedalam kelompok jalan nasional, jalan propinsi, dan jalan
kotamadya.

Penetapan status suatu jalan sebagai jalan kabupaten
dilakukan dengan keputusan gubenur tingkat I atas usul pemerintah
daerah tingkat 11 yang bersangkutan.

d) Jalan Kotamadya

Yang termasuk kedalam kelompok jalan kotamadya adalah
jaringan jalan sekunder didalam kotamadya. Penetapan status suatu
ruas jalan arteri sekunder dan atau ruas jalan kolektor sekunder
sebagai jalan kotamadya dilakukan dengan keputusan gubenur

tingkat | atas usul pemerintah daerah kotamadya yang bersangkutan.
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Penetapan status ruas jalan lokal sekunder sebagai jalan
kotamadya dilakukan dengan keputusan walikotanya daerah tingkat
I yang bersangkutan.

e) Jalan Khusus

Yang termasuk kelompok jalan khusus adalah jalan yang
dibangun dan dipelihara oleh instansi/badan hukum/perorangan untuk
melayani kepntingan masing-masing.

Penetapan status suatu jalan sebagai jalan khusus dilakukan
oleh instansi/badan hukum/perorangan yang memiliki ruas jalan
Khusus tersebut dengan memperhatikan pedoman yang ditetapkan
oleh menteri pekerjaan umum (PU).

c. Ketersediaan berbagai sarana penghubung termasuk frekuensinya
Bentuk alat (moda) transportasi secara umum ada 2 kelompok
besar moda transportasi (Miro, 2002:116) yakni:
1. Kendaraan pribadi (Private Transortation)
Kendaraan pribadi yaitu moda tranportasi ynag dikhususkan
buat pribadi seseorang dan seseorang itu bebas memakainya kemana
saja, dimana saja, dan kapan saja dia mau, bahkan mungkin juga dia

tidak memakainya sama sekali.
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2. Kendaraan Umum (Publik Transportation)

Kenderaan transportsi yang diperuntukkan buat bersama (orang
banyak), kepentingan bersama, menerima pelayanan bersama,
mempunyai arah dan titik tujuan yang sama, serta terikat dengan
trayek yang sudah ditentukan dan jadwal yang sudah ditetapkan dan
para pelaku perjalanan harus wajib menyesuaikan diri dengan
ketentuan-ketentuan tersebut apabila angkutan umum ini sudah mereka
pilih.

Kedua kelompok moda transportasi ini dapat lagi dipecah
secarah lebih spesifik yaitu:

1) Kendaraan pribadi

a) Jalan kaki
b) Sepeda untuk pribadi
c) Sepeda motor untuk pribadi
d) Mobil pribadi
e) Kapal, pesawat terbang, dan kereta api yang dimiliki secara
pribadi
2) Kendaraan umum
a) Ojek sepeda, sepeda motor
b) Becak, bajaj, bemo
c) Mikrolet
d) Bus umum (kota dan antar kota)
e) Kereta api (kota dan antar kota)
f) Kapal feri, sungai, laut

g) Pesawat yang digunakan untuk bersama
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Faktor aksesibilitas memegang peranan penting dalam upaya
pengembangan potensi wilayah sebab tanpa didukung oleh sistem
transportasi, sarana dan prasarana transportasi yang memadai, potensi
yang dimiliki oleh suatu daerah akan sulit berkembang dan kesejahteraan
masyarakatpun masih terus jadi sebuah harapan.

2. Transportasi

Transportasi adalah pergerakan barang dan penumpang atau seseorang
dari suatu tempat ke tempat lainnya. Transportasi adalah pergerakan sesuatu yang
dilakukan dengan menggunakan sedikit tenaga dan dicapai dalam waktu yang
singkat ( Magribi, 1999: 6).

Pada awal tahun 1950-an seorang peneliti Amerika Utara Edward
Ullman, memberikan tiga faktor untuk menjelaskan pergerakan atau interaksi
antara dua kawasan yaitu :

a. Saling melengkapi dalam ekonomi mencakup kebutuhan pada suatu

kawasan dan penyediaan bagi kawasan lain.

b. Intervensi/campur tangan kesempatan, dapat mencegah interaksi
antara dua kawasan karena kebutuhan dapat lebih mudah diperoleh
pada kawasan tiga.

c. Kemampuan untuk saling menukar/mengganti suatu kebutuhan

dengan kebutuhan lainnya ( Magribi, 1999: 2)
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Ketergantungan transportasi dengan bertambah besarnya jumlah
penduduk yang merupakan bagian dari kebutuhan beragam jenis alat angkut pada
pertumbuhan ekonomi suatu kawasan ( Magribi, 1999: 6).

Transportasi dapat diartikan sebagai usaha untuk memindahkan,
menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu obyek dari suatu tempat ke
tempat lain. Obyek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-
tujuan tertentu. Dalam pengertian di atas terdapat kata usaha berarti transportasi
juga merupakan sebuah proses, yakni proses pindah, proses gerak, proses
mengangkut dan mengalihkan dimana proses ini tidak dapat lepas dari
ketersediaan sarana dan prasarana transportasi ( Miro, 2004: 4).

Sistem transportasi merupakan gabungan elemen-elemen atau komponen
komponen :

a) Prasarana ( jalan dan terminal)

b)  Sarana ( kendaraan)

c) Sistem pengoperasian  (yang mengkoordinasi  komponen

sarana dan prasarana.

Menurut UU no. 13 tahun 1980 tentang jalan, yang dimaksud dengan
jalan adalah suatu prasarana perhubungan dalam bentuk apapun, meliputi bagian
jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapanya yang diperuntukkan

bagi lalu lintas ( Warpani, 1990: 31).
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Terminal selalu berkaitan dengan angkutan umum baik penumpang
maupun barang. Keragaman ukuran dan kelengkapan sarana terminal bergantung
pada fungsi dan peranan terminal yang bersangkutan. Terminal kadang-kadang
merangkap sebagai tempat menyimpan atau mangkal kendaraan (Warpani, 1990:
37).

Kendaraan dalam perangkutan jalan raya adalah segala kendaraan segala
kendaraan darat yang ditarik oleh binatang atau oleh orang. Walaupun masih ada
kendaraan yang digerakkan oleh manusia seperti sepeda, becak, gerobag tapi
dalam zaman yang serba maju kendaraan bermotor memegang peranan penting
(Warpani,1990: 38).

Ketersediaan prasarana jalan yang didukung oleh sarana angkutan yang
baik akan menumbuhkan perkembangan baru sepanjang lintasan. Pola
perkembangan jalan mempunyai kaitan erat dengan struktur pengembangan
wilayah. Sarana angkutan merupakan bagian dari kegiatan ekonomi dan
pengembangan wilayah.

Sistem perangkutan harus ditata dan terus menerus disempurnakan untuk
menjamin mobilitas orang maupun barang dalam rangka menjamin kesejahteraan
masyarakat. Di samping itu, dalam upaya menunjang pengembangan wilayah dan
memeratakan hasil-hasil pembangunan, angkutan dapat berperan sebagai
penunjang atau pelayan, pemacu atau pendorong sekaligus pemicu atau

penggerak perkembangan (Warpani, 1990: 13).



21

Pada prinsipnya membangun jaringan jalan tentunya cenderung untuk
mengambil rute terpendek yang menghubungkan suatu tempat dengan tempat
lainnya. Kenyataannya tidaklah selalu mudah untuk menghubungkan suatu
tempat dengan tempat lainnya bila terdapat hambatan-hambatan fisik di atas
permukaan bumi seperti pegunungan, bangunan-bangunan bersejarah, laut dan
sebagainya.

Prasarana dan sarana yang ada disuatu wilayah berupa jalan, jembatan,
jaringan telekomunikasi, kendaraan, terminal, dan lain-lain memberikan landasan
terhadap kelancaran perencanaan dan pelaksanaan pembangunan wilayah.
Prasarana dan sarana transportasi akan menunjang dan mendukung pembangunan

fisik wilayah.

3. Peranan aksesibilitas terhadap kesejahteraan masyarakat
pedesaan

Pada masyarakat desa, kegiatan atau aktivitas dapat dilakukan dengan
berjalan kaki, walaupun tidak menutup kemungkinan melakukan aktivitas yang
jauh dan membutuhkan sarana atau alat untuk menuju ke tempat aktivitas, antara
lain sarana transportasi berupa mobil atau yang lain. Pada umumnya masyarakat
desa mempunyai keterbatasan pada sarana transportasi/jalan raya. Tidak seperti
di kota, di desa jalan-jalan yang ada tidak semuanya berupa jalan beraspal tetapi
berupa jalan tanah ataupun jalan batu, sehingga aktivitas masyarakat perdesaan

umumnya lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat kota. Keterbatasan
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aksesibilitas berupa jalan raya dari masyarakat desa menimbulkan berbagai
permasalahan antara lain :

a. Petani segan untuk meningkatkan penjualan surplus hasil buminya ke
pasar karena kesulitan biaya transportasi.

b. Produktivitas pertanian rendah dan kurangnya inovasi karena informasi
dan input-input pertanian tidak dapat menjangkau para petani umumnya.

c. Tingkat pendaftaran sekolah rendah dan ketidakhadiran tinggi (baik guru
maupun murid). Anak-anak di daerah perdesaan umumnya malas
meneruskan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi karena sulitnya
sarana transportasi dan lingkungan yang tidak mendukung.

d. Standar perawatan kesehatan rendah karena klinik sukar dijangkau dan
tenga kesehatan tidak dapat melakukan perjalanan dengan mudah.

Jadi keterbatasan dari aksesibilitas di perdesaan dapat menimbulkan
masalah pada bidang-bidang lain diantaranya kesehatan dan pendidikan,
lapangan pekerjaan, dan pendapatan masyarakat yang akan memberi kontribusi
pada tingkat kemiskinan masyarakat (Puspasari, 2000).

Salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari
masyarakat perdesaan di Indonesia adalah keterisolasian dan keterbatasan
mereka dalam memperoleh barang dan jasa yang untuk memenuhi kebutuhan
dasar sosial dan ekonomi. Karena kondisi wilayah yang berbukit-bukit,
kepadatan populasi yang rendah dan jarak antar desa yang jauh, maka akses yang

tersedia sangat terbatas.
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Peningkatan kebutuhan rumah tangga di perdesaan untuk melakukan
perjalanan terutama ditentukan oleh akses yang dimilikinya terhadap berbagai
fasilitas yang dibutuhkan untuk mempertahankan kehidupan sehari-hari. Akses
tersebut meliputi akses terhadap air, lahan yang menjadi sumber-sumber pangan,
sekolah untuk mendidik anak-anak mereka, fasilitas kesehatan pada waktu sakit,
dan pasar untuk melakukan aktivitas perdagangan berbagai barang. Rumah
tangga perlu melakukan perjalanan dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka.
Tingkat distribusi dan akses terhadap pusat-pusat pelayanan merupakan salah
satu faktor penting yang menentukan permintaan atau kebutuhan transportasi
mereka. Walaupun investasi berupa jaringan jalan primer dan sekunder dapat
mempercepat pembangunan di daerah perdesaan, namun investasi tersebut tidak
dengan sendirinya memperbaiki mobilitas dan aksesibilitas penduduk setempat.
Dibutuhkan berbagai investasi pelengkap lainnya untuk memperbaiki transportasi
dan menyelesaikan permasalahan aksesibilitas di daerah perdesaan.

Perbaikan akses terhadap barang dan jasa dasar merupakan senjata utama
dalam memerangi kemiskinan. Salah satu hambatan utama penduduk miskin
Indonesia adalah terbatasnya akses untuk mencapai barang dan jasa yang
dibutuhkan. Rumah tangga membutuhkan akses untuk mencapai fasilitas dan
pelayanan agar dapat memenuhi kebutuhan dasar sosial dan ekonomi sehingga
mampu untuk hidup sejahtera dan lebih produktif. Akses didefinisikan sebagai

kemampuan penduduk untuk memperolah barang dan jasa yang dibutuhkan.
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Keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan dan pendidikan, ke suplai air
dan sumber bahan bakar akan memberi kontribusi pada tingkat kemiskinan
masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kalau sebuah komunitas
memiliki akses ke berbagai fasilitas, maka akan mempunyai kesempatan untuk
keluar dari kemiskinan.

Ada korelasi yang positif antara investasi dalam infrastruktur pada suatu
jalan dan pembangunan ekonomi. Faktor-faktor penting lainnya yang juga
diidentifikasi adalah pendidikan dan kesehatan.

Dengan meningkatkan pembangunan transportasi dan meningkatnya
aksesibilitas perdesaan akan dapat memperbaiki perekonomian di daerah
perdesaan. Meningkatnya kegiatan perekonomian, berarti akan meningkatkan

kesejahteraan dan dapat mengurangi kemiskinan penduduk perdesaan.
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B. Penelitian yang relevan

Untuk mendukung dan mempertegas teori-teori yang telah dikemukakan dalam

kajian teoritis ini, penulis mengambil hasil-hasil penelitian yang penulis anggap

relevan dengan penelitian ini :

a.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Bastuti Purwantini dan Rudi Sunarja
Rivai (2008) yang berjudul dampak pembangunan prasarana transportasi
terhadap kesejahteraan masyarakat pedesaan (studi kasus Kabupaten Bulu
Kumba Sulawesi Selatan ), Penelitian ini dilakukan di Desa Balleanging
pada Januari 2008. Untuk melihat dampak kajian ini menggunakan analisis
kondisi sebelum Pengembangan Prasarana Perdesaan (P2D) (tahun 2001-
2002) dan setelah Pengembangan Prasarana Perdesaan (P2D) (tahun 2007),
sementara analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tabel-tabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya bangunan prasarana
transportasi berdampak pada: (1) mobilitas masyarakat meningkat, waktu
tempuh dan biaya transportasi ke beberapa fasilitas (perekonomian,
pemerintahan, kesehatan dan pendidikan) menurun, (2) kesempatan kerja
semakin banyak, (3) pemasaran hasil pertanian maupun hasil industri
semakin mudah, (4) pendapatan rata-rata rumah tangga meningkat baik
secara absolut maupun riil, (5) secara tidak langsung berdampak positif
terhadap pendidikan dan kesehatan masyarakat, (6) agar pembangunan
prasarana transportasi dalam hal ini P2D bisa lebih bermanfaat bagi

masyarakat sasaran.
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b. Hasil penelitian Iwan Setiawan, SP,.M.Si (2006) tentang analisis akses desa-
desa di Kabupaten Bandung terhadap sumber-sumber produktif
menyimpulkan bahwa; kecamatan di Kabupaten Bandung berakses tinggi
53%, berakses menengah 30% dan berakses rendah 16,5% . Faktor-faktor
yang cendrung mempengaruhi rendahnya akses desa-desa di Kabupten
bandung adalah jarak yang jauh, rendahnya sistem pelayanan transportasi,

dan rendahnya mutu pelayanan publik uyang lainnya.

C. Kerangka Konseptual

Dalam rangka perencanaan dan pengembangan daerah tidak hanya diarahkan
untuk menjamin penduduk yang telah bermasyarakat secara teratur, melainkan harus
pula memasukkan rencana dan pengembangan wilayah. Kemajuan dan penerapan
teknologi, khususnya dibidang transportasi dalam memperpendek jarak. Daerah-
daerah yang asalnya terpencil dapat menjadi daerah yang ramai atau sentral. Daerah
yang berpotensi tinggi dapat dikembangkan menjadi daerah yang produktif. Daerah-
daerah yang belum terjangkau alat transportasi secara efektif, padahal daerah yang

bersangkutan memiliki potensi ekonomi yang tinggi, perlu dikaji secara geografi.
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Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki suatu daerah yang akhirnya
mengembangkan pula daerah dengan kesejahteraan penduduknya, harus diteliti secara
seksama prasarana dan sarana transportasi yang dikembangkan. Aksesibilitas adalah
mudahnya suatu lokasi dihubungkan, dengan lokasi lainnya lewat jaringan
transportasi yang ada, berupa prasarana jalan dan alat angkut yang bergerak di
atasnya.

Untuk melihat tingkat aksesibilitas atau keterjangkauan nagari-nagari di
Kecamatan Bayang Utara dapat kita lihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi
aksesibilitas itu sendiri. Diantara beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keterjangkauan atau aksesibilitas tersebut ialah; jarak, prasarana transportasi, sarana
transportasi, waktu, dan ongkos. kesemua faktor tersebut saling mempengaruhi satu
sama lain.

Faktor jarak berbanding terbalik dengan aksesibilitas, artinya semakin pendek
jarak maka aksesibilitas semakin tinggi dan sebaliknya semakin jauh jarak maka
aksesibilitas semakin rendah. Namun setiap jarak yang dekat belum bisa dikatakan
aksesibilitasnya tinggi bila tidak di dukung dengan prasarana transportasi yang baik
dalam hal ini jalan. Begitu juga halnya dengan faktor sarana transportasi (moda
angkutan) berbanding sejajar dengan tingkat aksesibilitas. Semakin banyak moda
angkutan maka aksesibillitas semakin tinggi dan waktu tunggu angkutanpun semakin
kecil. Oleh karena itu pembangunan rumah sakit harus memperhatikan tingkat

aksesibilitas lokasinya terhadap wilayah jangkauannya.
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Analisis  tingkat aksesibilitas ini pada hakikatnya adalah proses
pengklasifikasian daerah-daerah menjadi daerah tingkat aksesibilitas tinggi,
menengah, dan rendah dengan dasar penilaian faktor-faktor aksesibilitas itu sendiri.
Hasil akhir dari penelitian ini adalah klasifikasi tingkat aksesibilitas nagari-nagari di
Kecamatan Bayang Utara, dampaknya dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta prioritas pengembangan akses nagari-nagari di Kecamatan Bayang
Utara. untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada paradigma kerangka konseptual

sebagai-berikut:



Aksesibilitas Berdasarkan
Data Sekunder

Kerangka Konseptual Penelitian

Aksesibilitas Berdasarkan
Data Primer

Jarak Jalan Jumlah Angkutan

Waktu Tunggu

Biaya angkutan

A 4

Klasifikasi Tingkat Aksesibilitas

A

Pengaruh Tingkat Aksesibilitas terhadap
Kesejahteraan masyarakat

A 4

Metode IRAP

A 4

Nilai Manfaat Prioritas
Aksesibilitas

Prioritas Pengembangan
Aksesibilitas
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Gambar 1: Kerangka Konseptual Analisis Prioritas Pengembangan Akses Nagari-Nagari di Kecamatan Bayang
Utara untuk Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti menarik beberapa kesimpulan
sehubungan dengan prioritas pengembangan akses nagari-nagari di Kecamatan
Bayang Utara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu sebagai berikut :

1. Tingkat aksesibilitas Nagari-Nagari di Kecamatan Bayang Utara yaitu :
tingkat aksesibilitas tinggi di Kenagarian Puluik-Puluik, tingkat aksesibilitas
menengah di Kenagarian Koto Ranah dan Kenagarian Muaro Aia serta tingkat
aksesibilitas rendah di kenagarian Pancuang Taba.

2. Pengaruh tingkat aksesibilitas terhadap kesejahteraan masyarakat yaitu :
Harga jual produksi pertanian sama masing-masing nagari, namun yang
membedakan pendapatan yang diperoleh yaitu besarnya biaya transportasi
yang dikeluarkan. Tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan Bayang
rendah, karena jarak, jumlah angkutan waktu tunggu dan biaya yang
dikeluarkan serta daya tampung sekolah menengah yang tidak mencukupi
untuk penduduk usia sekolah menengah. Tingkat kesadaran masyarakat akan
kesehatan tinggi karena kunjungan masyarakat berobat ke puskesmas yang
tinggi, sehingga kesehatan masyarakat tinggi walaupun biaya transportasi

yang dikeluarkan mahal.
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3. Dalam menunjang peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan

Bayang Utara, diperlukan prioritas pengembangan aksesibilitas sebagai

berikut:

a.

Kenagarian Puluik-Puluik yang memiliki tingkat aksesibilitas tinggi,
ternyata nilai manfaat prioritas aksesibilitas rendah maka prioritas
pengembangan aksesibilitasnya difokuskan pada peningkatan fungsional
sarana dan prasarana transportasi.

Kenagarian Koto Ranah yang memiliki tingkat aksesibilitas menengah,
ternyata nilai manfaat prioritas aksesibilitas tinggi, maka prioritas
pengembangan aksesibilitasnya peningkatan fungsional dan operasional
sarana prasarana transportasi, serta aksesibilitas ke pelayanan publik,
khususnya pasar mingguan.

Kenagarian Muaro Aia yang memiliki tingkat aksesibilitas menengah,
dan nilai manfaat prioritas aksesibilitas menengah, maka prioritas
pengembangan aksesibilitasnya difokuskan pada peningkatan fungsional
sarana dan prasarana transportasi, serta akses ke pelayanan publik.
Kenagarian Pancuang Taba yang memiliki tingkat aksesibilitas rendah,
ternyata nilai manfaat prioritas aksesibilitasnya tinggi, maka prioitas
pengembangan aksesibilitasnya adalah peningkatan fungsional dan
operasional sarana dan prasarana transportasi, khususnya jalan serta

akses masyarakat ke pelayanan publik.
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B. SARAN

1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan untuk
meningkatkan kondisi sarana dan prasarana transportasi terutama untuk
nagari-nagari yang jauh dari pusat-pusat pelayanan publik, sehingga
aksesibilitas dan mobilitas masyarakat meningkat serta kesejahteraan
masyarakat pun akan terwujud.

2. Sistem pelayanan publik diharapkan lebih ditingkatkan sehingga dapat
dijangkau oleh masyarakat di Kecamatan Bayang Utara, khususnya pelayanan
masyarakat terhadap pelayan pendidikan menengah.

3. Kondisi dan kualitas prasarana jalan yang sudah ada agar bisa ditingkatkan

agar akses lebih cepat dan lebih mudah.
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